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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh penulis pada bab IV, maka 

pada bab ini penulis dapat menarik kesimpulan dan memberikan saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi perkembangan perusahaan dimasa yang 

akan datang. 

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai perhitungan harga pokok produksi pada  

Musi II Aluminium Palemang tahun  2016, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut:

a. Hasil perhitungan harga pokok produksi pada  Musi II Aluminium Palembang 

dengan menggunakan metode full costing untuk Lemari Pakaian sebesar            

Rp  3.754.177, Rak Piring  sebesar Rp  2.661.312, dan Etalase sebesar                  

Rp  12.399.185.

b. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan  Musi II Aluminium 

Palembang menghasilkan harga pokok produksi sebagai berikut:

(1)  Harga pokok produksi untuk Lemari Pakaian sebesar Rp 2.614.373 dengan 

selisih sebesar Rp 1.139.804 atau 30,36% lebih kecil.

(2) Harga pokok produksi untuk Rak Piring sebesar Rp  1.697.821 dengan 

selisih sebesar Rp 963.491 atau 36,204% lebih kecil.

(3) Harga pokok produksi untuk Etalase sebesar Rp 1.935.185   dengan selisih 

sebesar Rp 464.000 atau 19,340% lebih kecil.

c. Harga pokok produksi yang meningkat dengan menggunakan metode full 

costing berpengaruh terhadap laba penjualan. Perbedaan laba penjualan 

menggunakan metode full costing dengan menurut  Musi II Aluminium 

Palembang menghasilkan:
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(1) Untuk lemari pakaian menghasilkan selisih laba sebesar Rp 58.130.000 

lebih kecil atau hanya memperoleh 3,865% dari laba menurut Musi II 

Aluminium Palembang

(2) Untuk Rak Piring menghasilkan selisih laba sebesar Rp 65.517.396 lebih 

kecil atau hanya memperoleh 8,429% dari laba menurut Musi II Aluminium 

Palembang

(3) Untuk Etalase menghasilkan selisih laba sebesar Rp 36.350.369 lebih kecil 

atau hanya memperoleh 8,793% dari laba menurut Musi II Aluminium 

Palembang

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diambil dalam penulisan tugas akhir 

tersebut, maka dapat diberikan beberapa masukan yang bersifat saran, yaitu 

1. Sebaiknya pihak manajemen Musi II Aluminium Palembang 

menerapkan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

full costing karena seluruh biaya baik langsung maupun tidak langsung 

dapat terhitung dengan tepat dan dapat dibebankan pada harga pokok 

produksi Aluminium yang dihasilkan sehingga dapat mencegah 

kerugian yang lebih besar dimasa yang akan datang. 

2. Musi II Aluminium perlu memperhatikan lagi penetapan harga jual. 

Harga bahan-bahan pokok dan biaya overhead yang timbul tidak akan 

menghasilkan laba yang maksimal jika tidak diimbangi dengan 

kenaikan harga jual yang sesuai. 


